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L apangan Panasbumi Patuha secara administratif terletak di kabupaten Bandung, Jawa Barat. Lapangan ini
sudah beroperasi sgjak tahun 2014 dengan kapasitas Power Plant 1x60 MWe. Sampai saat ini, |apangan
Panasbumi Patuha Unit | sudah beroperasi selama hampir 7 tahun. Secara umum, kondisi sumur-sumur
produks saat ini sudah mengalami natural decline dimanaterjadi pengurangan kapasitas produksi terhadap
produks awal. Hal ini menyebabkan suplai uap ke Power Plant Unit | menjadi tidak optimal, sehingga
dibutuhkan sumur make-up. Selain itu, untuk mendukung penambahan kapasitas produksi listrik dari energi
panasbumi di Indonesia, di Lapangan Panasbumi Patuha juga direncanakan akan dilakukan pengembangan
lapangan untuk Unit berikutnya yaitu Unit 2 dan 3. Namun, dalam menentukan lokasi pengeboran sumur
produks baik untuk make-up maupun rencana pengembangan masih memiliki resiko yang cukup tinggi
khususnya di area pengembangan dimana sumur-sumur produksi maupun injeksi di Patuha hanya
terkonsentrasi di area timur WKP. Tiga parameter utama yang harus ada dalam kesuksesan pengeboran yaitu
didapatkannya permeabilitas dan temperatur tinggi serta keberadaan dari fluida netral (benign fluid). Data
geofisikamemiliki peranan yang sangat penting mengingat keterbatasan data dan jumlah sumur yang ada
belum melingkupi keseluruhan prospek area di Patuha. Pemodelan dan analisis data geofisika
(Magnetotellurik, Gravitasi dan Microearthquake) yang diintegrasikan dengan data geologi, geokimia dan
sumur dilakukan untuk membuat konseptual model yang lebih komperhensif dan meng-update model
sebelumnya dalam menggambarkan kondisi bawah permukaan khususnya dalam memberikan gambaran
distribusi temperatur dan permeabilitas tinggi serta keberadaan benign fluid sebagai target kesuksesan dalam
pengeboran. Pemodelan 3-Dimensi data Magnetotellurik (MT) yang dikorelasikan dengan data sumur
dilakukan untuk memberikan gambaran secara luas mengenai sebaran temperatur di bawah permukaan dan
jugaindikas dari boundary reservoir. Analisis data Gravitasi yang meliputi First Horizontal Derivative
(FHD), Second Vertical Derivative (SVD) dan Multi Scale-Second Vertical Derivative (MS-SVD) yang
dikorelasikan dengan data spinner, loss circulation, struktur geologi maupun data produktifitas sumur
dilakukan untuk memberikan gambaran distribusi permeabilitas bawah permukaan di lapangan Panasbumi
Patuha. Selain itu, analisis data sebaran event Microearthquake (MEQ) dilakukan juga untuk memperkuat
analisis sebaran permeabilitas tersebut. Hasi| integrasi data-data tersebut diharapkan dapat menjadi basis
analisis data dalam memberikan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi untuk menentukan target sumur
pemboran baik untuk rencana sumur make-up maupun sumur pengembangan.

...... The Patuha Geothermal Field islocated in Bandung District, West Java Province. Patuha Field has been
operating since 2014 with a power plant capacity of 1x60 MWe. Until now, Patuha Unit | geothermal field
has been running for almost 7 years. The current production wells have experienced a natural decline, which
is showed by areduction in production capacity to the initial production. This causes the steam supply to the
Power Plant Unit | to be not optimal, so a make-up well program is needed. Furthermore, to support the
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addition of electricity production capacity from geothermal energy in Indonesia, the development of the
Patuha Geothermal Field is planned to be carried out for the next Power Plant Unit’s expansion (Unit 2 and
Unit 3). Nevertheless, determining the location for both make-up and development drilling might still pose
high risks. Thisis especially because the development area (where production and injection wells are
located) is only concentrated in the eastern area of the WKP. Three key parameters must be obtained to
achieve successful drilling, e.g. good permeability, high temperatures, and a neutral fluid (benign fluid).
Geophysical data has an indispensable role considering the limited data and the limited number of existing
wells that cover the entire Patuha prospect area. An integrated analysis from geophysical modeling
(Magnetotelluric, Gravity, and Microearthquake), geological, geochemical, and well datais conducted to
create a comprehensive conceptual model, which updates the previous model that describes Patuha
subsurface conditions. This updated conceptual model will explain the temperature distribution, the
estimated high permeability location, as well as benign fluid as a drilling target. The 3-Dimensional
inversion modeling of Magnetotelluric (MT) data correlated with well data was achieved to give a broad
description of subsurface temperatures distribution and the reservoir boundary indication. Gravity data
analysis, such as First Horizontal Derivative (FHD), Second Vertical Derivative (SVD), and Multi Scale-
Second Vertical Derivative (MS-SVD) is aso combined with spinner data, |oss circulation, geological
structure, and well productivity to analyze the subsurface permeability distribution in the Patuha Geothermal
field. Microearthquake event distribution (MEQ) analysisis performed to strengthen the permeability
distribution analysis. We expect this data integration to be the basis for the holistic analysisin providing a
higher level of confidence to determine the target drilling wells for both make-up well and devel opment
wells.



